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Pelabuhan Sunda Kelapa keberadaannya sangat dibutuhkan dalam mempermudah distribusi 
barang dari dan menuju Jakarta. Oleh karena itu diperlukan analisis sistem tambat sirih pada 
dermaga pelayaran  rakyat pada tahun 2017 terhadap kinerja pelayanan kapal dan barang. Dari hasil 
analisis didapatkan nilai  Postponed Time 28 Jam 52 Menit, nilai Idle Time 47 Jam 41 Menit. Jumlah 
rata-rata bongkar muat 5.41 Ton/Regu /Jam. Untuk nilai BOR pada tahun 2017 sebesar 148.91% > 
70%, kinerja pelayanan dermaga tidak efektif maka perlu di lakukan penambahan dermaga 
sepanjang 2020.93 m. Untuk nilai kinerja pelayanan gudang sebesar 5.34% dan nilai kinerja 
pelayanan lapangan penumpukan sebesar 20.97% maka dapat di simpulkan masih efektif bahkan 
masih banyak gudang dan lapangan penumpukan yang tidak terisi. Pada hasil perbandingan dapat 
di simpulkan bahwa sistem tambat sirih yang di gunakan pada dermaga pelayaran rakyat Pelabuhan 
Sunda Kelapa belum berjalan efektif dan sudah selayaknya dilakukan penambahan dermaga. 
 




Sunda Kelapa Port is very much needed to facilitate the distribution of goods from and to 
Jakarta. Therefore it is necessary to analyze the betel mooring system in people's shipping docks in 
2017 on the service performance of ships and goods. From the results of the analysis obtained the 
value of Postponed Time 28 Hours 52 Minutes, the value of Idle Time 47 Hours 41 Minutes. The 
average number of loading and unloading is 5.41 tons / team / hour. For the 2017 BOR value of 
148.91%> 70%, dock service performance is ineffective, it is necessary to add a pier along 2020.93 
m. For the warehouse service performance value of 5.34% and the stacking service performance 
value of 20.97%, it can be concluded that it is still effective even though there are still many 
warehouses and stacking fields that are not filled. In the results of the comparison it can be 
concluded that the betel mooring system used at the Sunda Kelapa Port people's shipping dock has 
not been effective and it is appropriate to do the addition of a pier.  
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A.  PENDAHULUAN 
Transportasi memiliki fungsi yang sangat 
penting yaitu sebagai katalisator dalam 
mendukung perekonomian dan perkembangan 
suatu wilayah. Dalam lingkup ekonomi 
dibutuhkan jasa transportasi yang baik untuk 
menunjang tinggi volume perdagangan, untuk 
mengangkut muatan sebanyak-banyaknya 
sampai jarak terjauh dengan mengeluarkan biaya 
yang semurah-murahnya. 
Indonesia sebagai negara maritim dengan 
ribuan pulau, sudah jelas transportasi laut sangat 
memegang peranan penting dalam hal 
perpindahan barang ke berbagai penjuru 
Indonesia. Sebagai sarana yang paling 
ekonomis, angkutan laut masih menjadi pilihan 
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utama untuk menunjang pendistribusian barang 
ke berbagai wilayah di Indonesia. 
Kapal sebagai sarana pelayaran mempunyai 
peran sangat penting dalam sistem transportasi 
laut. Hampir semua barang impor, ekspor dan 
muatan dalam jumlah yang sangat besar 
diangkut dengan menggunakan kapal. Untuk 
mendukung sarana transportasi laut tersebut 
diperlukan prasarana yang berupa pelabuhan. 
Pelabuhan sebagai bagian dari sistem 
transportasi merupakan tempat bertemunya lalu 
lintas laut dan darat dalam proses kegiatan 
bongkar muat segala macam barang. Arus 
barang yang melewati suatu pelabuhan berupa 
bongkar muat, dapat mengindikasikan laju 
pertumbuhan ekonomi daerah hinterland 
pelabuhan. Hinterland yaitu daerah sekitar 
pelabuhan yang mempunyai kepentingan 
hubungan ekonomi dengan pelabuhan tersebut. 
Seiring dengan laju pertumbuhan ekonomi, 
menuntut sarana dan prasarana pelabuhan 
mengikuti peningkatan kegiatan di pelabuhan. 
Pelabuhan Sunda Kelapa pada mulanya 
merupakan pelabuhan alam yang memanfaatkan 
hilir alur Sungai Ciliwung yang bermuara ke 
Laut Jawa (Teluk Jakarta) sebagai pusat 
persinggahan. Pelabuhan Sunda Kelapa ditinjau 
dari sisi ekonomi terutama pada dermaga 
pelayaran rakyat memang memiliki nilai 
strategis karena berdekatan dengan pusat-pusat 
perdagangan di Jakarta sehingga keberadaannya 
sangat dibutuhkan dalam  mempermudah 
distribusi barang dari dan menuju Jakarta. 
Karena kecepatan dan kelancaran arus 
perdagangan dari dan keluar pelabuhan sangat di 
tentukan oleh ketersediaan sarana serta 
prasarana bongkar muat yang  memadai, hal ini 
harus di dukung dengan faktor pengoperasian 
yang efektif dan efisien, agar pelayanan 
pelabuhan dapat berjalan dengan lancar, aman, 
dan cepat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana kinerja pelayanan kapal 
dan barang pada dermaga pelayaran rakyat 
Pelabuhan Sunda Kelapa dengan menggunakan 
sistem tambat sirih, dan apakah sudah berjalan 
dengan efektif. Serta mengetahui bagaimana 
perbandingan sitem tambat sirih dengan sistem 
melambung pada umumnya. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1. Definisi Pelabuhan 
Pelabuhan adalah daerah perairan yang 
terlindung oleh gelombang, yang di lengkapi 
dengan fasilitas terminal laut meliputi dermaga 
dimana kapal bertambat untuk melakukan 
aktivitas bongkar muat barang, yang terdiri atas 
daratan dan atau perairan dengan batas batas 
tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan 
dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan 
sebagai tempat kapal bersandar, naik turun 
penumpang, berupa terminal dan tempat 
berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas 
keselamatan dan keamaanan pelayaran dan 
kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai 
tempat perpindahan antarmoda transportasi. 
 
B.2. Bongkar Muat 
Sistem bongkar muat merupakan gabungan 
dari beberapa alat bantu yang dioperasikan dan 
dipergunakan untuk kegiatan bongkar – muat 
barang dari kapal ke dermaga atau sebaliknya. 
Tujuan adanya sistem ini adalah melaksanakan 
bongkar muat secepatnya (produktif), 
menghindari resiko kerusakan terhadap barang, 
peralatan dan kecelakaan kerja serendah 
mungkin, melaksanakan seluruh perencanaan 
bongkar muat. 
 
B.3. Sistem Tambat 
Tambatan adalah bangunan fasilitas 
pelabuhan untuk merapatnya kapal, bisa dibuat 
dari beton, besi / kayu, pelampung, bresting 
dolphin, maupun pinggiran pantai. Pihak 
pelabuhan harus dapat memberikan tempat 
tambat bagi kapal untuk melakukan bongkar 
muat dengan lancar, tertib dan aman. Biasanya 
tambatan dibedakan untuk tempat tambat Kapal 
Samudera, Kapal Nusantara maupun bentuk 
Pelayaran Rakyat. 
Pihak pelabuhan menentukan lamanya kapal 
bertambat dan apabila kapal tidak selesai tepat 
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pada waktunya bongkar muat di pelabuhan maka 
kapal di keluarkan. Untuk menjamin ketertiban 
dan kelancaran bongkar muat harus diawasi oleh 
supervisi dari pelabuhan, kapal yang bertambat 
diberikan batas waktu dan apabila melebihi batas 
waktu, akan dikenakan tarif tambat 200% dari 
tarif dasar. 
 
C. METODE  
Untuk menganalisis kinerja Pelabuhan Sunda 
Kelapa khususnya pada dermaga pelayaran 
rakyat, pengumpulan data didapatkan dengan 
cara pengamatan langsung ke lapangan dan 
bersumber dari PT. Pelabuhan Indonesia II 
cabang Sunda Kelapa. Data yang dibutuhkan 
pada penelitian ini terdiri dari: 
1. Data Primer Pengamatan kegiatan bongkar 
muat kapal di dermaga pelayaran rakyat 
2. Data Sekunder Data arus kunjungan kapal, 
data arus barang, dimensi dermaga 
 
D. HASIL STUDI  
D.1. Kinerja Pelayanan Kapal Pelabuhan 
Sunda Kelapa 
D.1.1. Postponed Time (PT) 
Postponed Time adalah selisih waktu antara 
saat kapal tiba di perairan pelabuhan dengan saat 
kapal mulai meminta pandu untuk memasuki 
pelabuhan. 
PT = TRT – (BT + AT) 
 = 286 – (256.13 + 1) 
 = 28.87 Jam = 28 Jam 52 Menit 
 
D.1.2. Idle Time (IT) 
Idle Time adalah waktu saat kapal bertambat 
di dermaga yang direncanakan untuk melakukan 
kegiatan bongkar muat, tetapi karena satu dan 
lain hal maka tidak dapat melakukan kegiatan 
bongkar muat. 
IT = BT – (NOT + ET) 
 = 256.13 – (132.92 + 75.52) 




D.2. Kinerja Barang Pelabuhan Sunda 
Kelapa 
Kinerja Barang adalah ukuran kemampuan 
dan kecepatan pelaksanaan barang yang dapat 
dicapai untuk kegiatan pembongkaran dari atas 
kapal sampai ke gudang atau ke lapangan 
penumpukan atau diangkut langsung ke atas truk 
untuk kemudian dibawa keluar pelabuhan, 
begitu juga sebaliknya untuk kegiatan pemuatan 
barang sejak dari gudang atau lapangan 
penumpukan atau dari truk yang membawa 
muatan sampai ke atas kapal. 
1. Kinerja Pelayanan Dermaga 
 
BOR = 
𝑆𝐻𝐼𝑃 𝐶𝐴𝐿𝐿 x PANJANG KAPAL x BT
PANJANG DERMAGA x WAKTU KERJA
 x 100% 
= 
1815 x 26 x 256.13
950 x 356 x 24
 x 100% 
= 148.91 % > 70 % 
Dari hasil perhitungan didapat persentase 
BOR di Pelabuhan rakyat Sunda Kelapa sudah 
mencapai hampir 2x lipat dari nilai yang 
direkomendasikan oleh United Nations 
Conference on Trade and Develpoment 
(UNCTAD) yaitu sebesar 70% untuk dermaga 
non-peti kemas. Agar kinerja dermaga bisa lebih 
optimal sesuai standar UNCTAD yaitu sebesar 
70%, maka panjang dermaga yang dibutuhkan 
dapat dihitung sebagai berikut: 
 
BOR = 
𝑆𝐻𝐼𝑃 𝐶𝐴𝐿𝐿 x PANJANG KAPAL x BT
PANJANG DERMAGA x WAKTU KERJA
 x 100% 
70% = 
1815 x 26 x 256.13
L x 356 x 24
 x 100% 
L =  2020.93   M 
 
2. Kinerja Pelayanan Gudang 
Arus Barang Melalui Gudang = 305690 T/M3 
Waktu penyimpanan = 6 hari 
Luas gudang = 11 x 8555 = 94105 M2 
 
SOR = 
ARUS BARANG x WAKTU PENYIMPANAN
LUAS GUDANG x HARI KERJA




 x 100% 
 = 5.34 %  
 
3. Kinerja Pelayanan Lapangan Penumpukan 
Arus Barang Melalui Lapangan = 343849 T/M3 
Waktu penyimpanan  = 6 hari 
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Luas Lapangan Penumpukan = 26952 M2 
 
YOR = 
ARUS BARANG x WAKTU PENYIMPANAN
LUAS LAPANGAN x HARI KERJA




 x 100% 
 = 20.97 %  
Dari hasil perhitungan didapat persentase YOR 
di Pelabuhan Rakyat Sunda Kelapa juga hanya 
mencapai angka yang sangat kecil sekali yaitu 
sebesar 20.97%, yang menandakan bahwa masih 
terdapat banyak space lapangan penumpukan 
yang tidak terisi di pelabuhan ini. 
 
D.3. Kinerja Pelayanan Kapal Pelabuhan 
Ciwandan Banten 
Pada perhitungan ini akan disajikan data dari 
ikat tali, melakukan bongkar muat, lepas tali dan 
hingga kapal meninggalkan dermaga. Dari hasil 
perhitungan dapat dilihat apakah perfoma dari 
dermaga tersebut sesuai standar yang telah 
ditentukan dari PT (Persero) Pelabuhan 
Indonesia II cabang Banten sebesar 80% 
terpenuhi atau tidak. Waktu yang tersaji di data 
berdasarkan perhitungan secara aktual di 
lapangan. Sebagai contoh akan di ambil 3 
sample perhitungan yaitu: 
1.  Berdasarkan 1 kapal pada bulan tertentu  
Effective Time (ET) = 14.67 jam  
Berthing Time (BT)  = 17.67 jam  
ET/BT Rasio = 14.67/17.67  
          = 0.83 × 100% 
            = 83% > 80% (OK!!!) 
 
Pada perhitungan 1 kapal dibulan januari di 
dapat nilai ET/BT persentase sebesar 83% > 
80% maka kinerja pelayanan dermaga sangat 
baik pada bongkar muat 1 kapal dibulan Januari. 
 
2.  Berdasarkan 1 bulan (Januari) 
Jumlah kapal = 13 kapal 
Total ET/BT  = 9.77 
Rata-rata ET/BT = 9.77/13 
   = 0.81 
   = 0.81 ×100% 
   =81% >100% 
 
Pada Perhitungan 1 bulan, Nilai ET/BT 
persentase sebesar 81% > 80% maka kinerja 
pelayanan dermaga pada bulan Januari sangat 
baik pada bongkar muat yang berlangsung 1 
bulan penuh. 
 
3.  Berdasarkan 1 tahun (2016) 
Jumlah kapal (2016) = 176 kapal 
Rata-rata ET  = 15.79 
Rata-rata BT = 19.13 
ET/BT  = 15.79/19.13 
   = 82.53% > 80 % 
 
Pada 1 tahun kalender 2016, didapatkan hasil 
perhitungan persentase nilai ET/BT sebesar 
82.56% > 80% yang menandakan bahwa kinerja 
pelayanan di Pelabuhan Ciwandan Banten 
sangat baik dan effisien dalam melakukan 
kegitan bongkar muat di lapangan. Namun tidak 
selama 1 tahun kalender berjalan sangat baik, 
karena terdapat beberapa hari nilai ET/BT di 
bawah 80 % yang diakibat oleh Faktor teknis 
seperti kebocoran pipa maupun faktor non teknis 
seperti cuaca yang tidak menentu dan tingginya 
ombak pada melakukan bongkar muat. 
 
D.4. Kinerja Barang Pelabuhan Ciwandan 
Banten 
1.  Waktu Bongkar Muat  
Waktu lamanya bongkar muat yang 
dilakukan oleh 1 regu/buruh (5 orang) diatas 
kapal yang diukur dengan satuan kapal 
(jam/kapal). Berikut perhitungan waktu bongkar  
 
Lamanya bongkar muat kapal  
= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐵𝑀 𝑘𝑎𝑝𝑎𝑙 






= 16.13 jam/kapal 
 
2.  Berth Through Put (BTP) 
Daya lalu dermaga atau Berth Through Put 
(BTP) berdasarkan dari jumlah ton/m3 barang 
tahun 2016 yang melewati tiap meter panjang 
dermaga yang tersedia. Arus barang kapal 
meliputi kegiatan bongkar dan muat maupun 
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kegiatan eksport dan impor selama 1 tahun 
kalender 2016 Dalam perhitungan BTP dalam 2 
sample sebagai berikut: 
 
a. Berdasarkan arus barang 1 bulan (januari) 
Total bongkar muat  = 2255 ton  
Panjang dermaga  = 180 meter  
𝐵𝑇𝑃 =
∑ 𝑏𝑜𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟 𝑚𝑢𝑎𝑡 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑙𝑢𝑖 𝑑𝑒𝑟𝑚𝑎𝑔𝑎 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑒𝑟𝑚𝑎𝑔𝑎 
 




          = 12.53 ton/m3 
 
b. Berdasarkan arus barang 1 tahun (2016) 
Total rata-rata arus barang = 2419 ton 
 
𝐵𝑇𝑃 =
∑ 𝑏𝑜𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟 𝑚𝑢𝑎𝑡 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑙𝑢𝑖 𝑑𝑒𝑟𝑚𝑎𝑔𝑎 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑒𝑟𝑚𝑎𝑔𝑎 
 




            = 13.44 𝑡𝑜𝑛/𝑚³ 
 
D.5. Kinerja Pelayanan Dermaga Pelabuhan 
Ciwandan Banten 
Berth Occupancy Ratio (BOR) atau  tingkat 
penggunaan dermaga adalah perbandingan 
antara waktu penggunaan dermaga dengan 
waktu yang tersedia (Dermaga siap operasi) 
dalam periode waktu tertentu yang dinyatakan 
dalam prosentase. Perhitungan BOR diambil 
berdasarkan kedatangan kapal dan 
keberangkatan dan panjang kapal dalam 1 
periode tahun 2016. Dalam  perhitungan nilai 
BOR dihitung setiap kapal yang masuk dan 
keluar di Dermaga 4 selama periode tahun 2016.  
a. Nilai BOR berdasarkan 1 kapal pada tanggal 
27 Januari 2016 
 
𝐵𝑂𝑅 =
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑎𝑝𝑎𝑙 × 𝐵𝑇
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑒𝑟𝑚𝑎𝑔𝑎 × 24 × 𝑛
× 100% 
          =
115 × 38.10
180 × 24 × 31
× 100% 
       = 3.27% 
 
b. Nilai BOR berdasarkan 1 bulan Januari 
Jumlah kapal = 13  
Total BOR di bulan Januari = 14.84 % 
Rata-rata BOR di bulan januari  
=14% ÷ 13 
= 1.24 %  
 
c. Nilai BOR berdasarkan 1 tahun periode 2016  
Total Call = 176 kapal  
Total nilai BOR per-tahun = 262.32 %÷12 bulan 
Rata-rata nilai BOR pertahun  
= 21.86 % < 70% (Ok!!!) 
 
Berdasarkan perhitungan nilai BOR dapat 
dilihat bahwa nilai BOR pada tahun 2016 
sebesar 21.86 % < 70% dengan panjang dermaga 
(180 meter), maka nilai BOR pada tahun 2016 
fasilitas yang ada Pelabuhan Ciwandan Banten 
masih dapat digunakan secara intensif. 
 
E. KESIMPULAN 
Dari hasil perhitungan didapat bahwa kinerja 
Pelabuhan Sunda Kelapa dengan menggunakan 
sistem tambat sirih masih belum optimal di 
bandingkan dengan Pelabuhan Ciwandan 
Banten yang menggunakan sistem tambat 
melambung pada umumnya, hal ini dapat dilihat 
dari: 













BOR 148.91% 21.86% 
Idle Time 
47 jam 41 
menit 
182.5 jam 
Effective Time 75.52 jam 15.79 jam 
Total Kapal 
Bertambat/Tahun 







Sistem tambat sirih dermaga pelayaran rakyat 
Pelabuhan Sunda Kelapa belum optimal dilihat 
dari besarnya nilai BOR yaitu 148.91% 
sedangkan nilai BOR yang di sarankan untuk 
satu dermaga yaitu 70%. Namun dilihat dari 
jumlah kapal yang bertambat sistem tambat sirih 
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dapat menampung lebih banyak kapal daripada 
sistem tambat melambung, begitu juga dengan 
nilai total bongkar muat per tahun yang jauh 
berbeda dikarenankan jumlah kapal yang 
bertambat pada dermaga. 
Untuk meningkatkan kinerja pelayanan kapal 
dan barang di dermaga pelayaran rakyat 
Pelabuhan Sunda Kelapa, pihak PT. Pelindo II 
selaku pengelola seharusnya menambah sarana 
prasarana pelabuhan disamping memperbaiki 
kinerja yang sudah berjalan saat ini. 
Kedisiplinan jam kerja dan jam istirahat 
buruh juga perlu dipebaiki, maka dari itu di 
perlukan pengawasan ketat dari pihak PT. 
Pelindo II karena banyak nya buruh yang tidak 
bekerja sesuai pada jadwal ataupun yang 
bermalas-malasan sehingga menyebebkan 
aktifitas bongkar muat berjalan lambat dan 
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 
kapal berada pada dermaga. 
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